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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran 

kemandirian remaja tanpa dampingan orang tua di Panti 

Asuhan AL-Jamii Anugrah Kota Bengkulu, dapat 

disimpulkan bahwa gambaran kemandirian remaja tanpa 

dampingan orang tua menunjukkan tingkat kemandirian yang 

cukup baik. Hal ini tercermin pada aspek emosional, di mana 

mereka mampu mengendalikan perasaan, menjaga hubungan 

dengan pengasuh meskipun terdapat perbedaan pandangan, 

serta menyikapi perbedaan tersebut dengan cara yang cukup 

bijaksana. Pada aspek perilaku, remaja telah memiliki 

kemampuan untuk mengambil keputusan secara mandiri, 

mempertimbangkan saran orang lain, bertanggung jawab atas 

tugas di panti maupun sekolah, serta berani menyampaikan 

pendapat dalam situasi yang memerlukan pemikiran kritis. 

Sementara itu, pada aspek nilai, remaja memiliki prinsip dan 

keyakinan hidup yang tidak hanya terbentuk dari arahan 
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pengasuh, melainkan juga berasal dari kesadaran pribadi 

yang dapat mereka pertanggungjawabkan. Walau hidup 

tanpa dampingan orang tua, remaja di panti asuhan Al-Jamii 

Anugrah tetap mampu mengembangkan kemandirian 

emosional, tingkah laku, dan nilai, yang menjadi landasan 

penting dalam menentukan arah serta tujuan hidup mereka di 

masa depan.  

B. Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagian remaja masih kurang mandiri dalam hal 

mengerjakan tugas sekolah, hal ini dikarenakan adanya 

ketidakpahaman siswa terhadap tugas yang diberikan 

sehingga membutuhkan bantuan dan saran dari teman 

sekitarnya. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

memperluas lingkup penelitian dengan menambah 

jumlah informan, membandingkan dengan panti asuhan 

lain, serta menggunakan metode penelitian yang lebih 

beragam agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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2. Bagi Panti Asuhans 

Pihak panti asuhan diharapkan dapat terus 

meningkatkan pembinaan terhadap remaja, khususnya 

dalam aspek pengembangan kemandirian emosional, 

tingkah laku, dan nilai melalui kegiatan pendidikan, 

pelatihan keterampilan, serta pembinaan keagamaan dan 

emosional. 

3. Bagi Remaja di Panti Asuhan 

Remaja diharapkan mampu mengembangkan 

kemandirian dengan lebih optimal, antara lain dengan 

melatih kemampuan mengendalikan emosi, mengambil 

keputusan secara bijak, bertanggung jawab atas setiap 

tugas, serta memegang teguh nilai dan prinsip hidup 

yang positif sebagai bekal menghadapi masa depan.  
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